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ABSTRAK 
 

Kini, pemerintah sedang gencarnya mengembangkan 
perkeretaapian nasional salah satunya yaitu dengan reaktivasi jalur 
kereta api yang sudah tidak beroperasi lagi sejak lama di beberapa 
tempat yang ada di pulau Jawa dan Sumatera. Tujuan adanya 
reaktivasi ini salah satunya adalah untuk mengurangi kemacetan di 
jalanan. Salah satu rencana reaktivasi jalur kereta api ini adalah jalur 
Padang – Bukittinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
preferensi masyarakat terhadap kebijakan reaktivasi jalur kereta api 
Padang – Bukittinggi. Penelitian ini menggunakan data primer yang 
diperoleh dengan cara menyebarkan kuisioner berisi karakteristik 
responden dan preferensi terhadap moda kereta api yang disusun 
menggunakan teknik Stated Preference yang terdiri dari delapan 
skenario yang berbeda dengan atribut waktu perjalanan, biaya 
perjalanan, dan frekuensi keberangkatan. Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah variabel yang paling mempengaruhi pengguna 
kendaraan pribadi dan kendaraan umum untuk memilih kereta api 
adalah variabel waktu. Bagi pengguna kendaraa pribadi, variabel yang 
mempengaruhi preferensi terhadap kebijakan reaktivasi jalur kereta 
api padang – Bukittinggi adalah variabel waktu. Sedangkan bagi 
pengguna kendaraan umum, variabel yang mempengaruhi preferensi 
terhadap kebijakan reaktivasi jalur kereta api adalah variabel waktu 
dan variabel biaya. Alternatif yang berpeluang, baik itu oleh pengguna 
kendaraan pribadi maupun umum, untuk dipilih oleh pengguna 
kendaraan untuk naik kereta api adalah alternatif yang terdiri dari 
Waktu perjalanan lebih kecil dari 120 menit dan biaya perjalanan 
sebesar Rp. 8.000. Sedangkan alternatif yang paling berpeluang 
dipilih untuk tidak naik kereta api adalah alternatif yang terdiri dari 
waktu perjalanan berkisar 120 menit sampai dengan 150 menit dan 
biaya perjalanan sebesar Rp.10.000. 
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